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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku bunga 

SBI, dan dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia 

periode 2005 - 2008. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari 

publikasi Bank Indonesia dengan jenis data time series rentang tahun 2005 sampai 

dengan 2008. Teknik analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda.

Hasil regresi menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga SBI, dan dana pihak

ketiga berpengaruh secara serempak terhadap penyaluran kredit. Nilai koefisien 

determinasi R2 adalah 0.9312 yang berarti sekitar 93,12% penyaluran kredit oleh

perbankan di pengaruhi oleh inflasi, suku bunga SBI, dan dana pihak ketiga. Dari 

hasil t-test inflasi, suku bunga SBI dan dana pihak ketiga berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia.

Kata kunci: inflasi, suku bunga SBI, dana pihak ketiga dan penyaluran kredit.
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ABSTRACT

The objectives of this research is to analyze the impact of inflation, SBI rate,

and third party funds to the credit loan banking in Indonesia year 2005-2008. The

data used is secondary data published by Bank Indonesia in time series from 2005 to

2008. The analysis technic is by using multiple regression.

The result shows that inflation, SBI rate, and third party funds together 

having impact to the credit loan on Indonesian banking. Determination value R2 is 

0.9312 means that 93,12% credit loan is influenced by inflation, SBI rate, and third

party funds. From the t-test value, inflation, SBI rate are significantly have an impact 

to the credit loan on Indonesian banking, from 2005 to 2008.

keyword : inflation, SBI rate, third party funds, credit loan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia modem sekarang, peranan perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan 

dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu 

saat ini dan dimasa akan datang semua kegiatan tidak akan lepas dari dunia 

perbankan jika ingin menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun 

lembaga sosial maupun perusahaan.

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam 

perekonomian. Secara umum, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan

peredaran uang (Roswita AB, 1994:24)

Menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang- 

Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 ayat (3) menjelaskan bahwa 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan dana tersebut kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak ( UUD No.10 Tahun 1998:6).

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang keuangan. Artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah 

bidang keuangan. Usaha perbankan tersebut meliputi tiga kegiatan utama yaitu: 

menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya.

1



Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan, 

sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan 

pendukung dari kedua kegiatan di atas.

Pengertian menghimpun dana maksudnya mengumpulkan atau mencari dana 

(uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, 

tabungan dan deposito. Pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali 

dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat 

dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah (Manurung, 2004:138).

Kegiatan penyaluran dana juga dikenal dalam perbankan dengan istilah 

lending. Dalam pemberian kredit disamping dikenakan bunga bank juga mengenakan 

jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk biaya administrasi 

serta biaya provisi dan komisi. Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh 

besar kecilnya bunga simpanan. Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, 

maka semakin besar pula bunga pinjaman dan demikian pula sebaliknya. Disamping 

bunga simpanan pengaruh besar kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh 

keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, cadangan resiko macet, 

pajak serta pengaruh lainnya (Kasmir, 2004:12-13).

Bagi perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan utama 

diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpanan dengan 

bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan utama diperoleh dari selisih 

bunga ini di bank dikenal dengan istilah spread basedl

Berikutnya adalah pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa pendukung 

atau pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan untuk mendukung 

kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan
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langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit secara tidak lansung. Jasa perbankan 

lainnya seperti jasa penagihan, jasa kliring, jasa pengiriman uang, jasa cek wisata dan 

masih banyak lagi.

Di Indonesia lembaga keuangan yang paling berperan dalam proses 

pembangunan tersebut dari waktu ke waktu ialah perbankan. Begitu pentingnya 

dunia perbankan sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan “nyawa” untuk 

menggerakkan roda perekonomian suatu negara. Lambatnya penyaluran kredit 

perbankan di Indonesia setelah krisis 1997 merupakan salah satu penyebab 

lambatnya pemulihan ekonomi Indonesia. Laporan Bank Indonesia menunjukkan 

bahwa belum pulihnya fungsi intermediasi perbankan antara lain disebabkan oleh 

masih berlangsungnya konsolidasi internal perbankan dan belum mampunya sektor 

riil menyerap kredit (Laporan Perekonomian BI, 2005:154).

Tidak heran, ledakan krisis sektor perbankan pada tahun 1998 membawa 

dampak yang begitu terasa bagi perekonomian Indonesia. Krisis perbankan tahun 

1998 disebabkan karena teijadinya krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997 

yang ditandai dengan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar yang 

menyebabkan kinerja perbankan mulai menurun, sehingga menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap dunia perbankan. Namun langkah tersebut terpaksa diambil 

karena adanya sistem perbankan yang tidak sehat akibat adanya tumpukan kredit 

macet dan skandal-skandal interenal bank.

Sementara itu faktor lain yang mempengaruhi penyaluran kredit adalah 

inflasi, suku bunga SB1 (Sertifikat Bank Indonesia), dan dana pihak ketiga. 

Penurunan laju inflasi selama tahun 2000an memberikan ruang gerak dan ekspektasi 

pasar untuk menurunkan suku bunga SB1. Turanya suku bunga SBI diharapkan dapat 

mendorong aktivitas perbankan melaui penurunan suku bunga kredit perbankan,
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khususnya kredit investasi. Gejolak suku bunga dan inflasi menjadi dua faktor 

penting dalam mempengaruhi aktivitas penyaluran kredit. Keduanya tidak hanya 

mendorong suku bunga kredit tetapi juga membuat risiko kredit macet menjadi besar.

Kondisi makro ekonomi Indonesia saat ini sedang tidak bersahabat. Suku 

bunga cenderung tinggi, kebijakan kenaikan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) pada 

awal Oktober 2005 dan nilai rupiah yang tidak stabil juga memicu kenaikan inflasi 

lebih lanjut. Sementara itu mengikuti perkembangan laju inflasi yang cenderung 

meningkat dan untuk mempertahankan agar tingkat bunga riil tetap positif, maka 

tingkat bunga baik SBI maupun deposito juga ikut bergerak naik. Perkembangan 

Inflasi dapat dilihat pada grafik 1.1

Grafik 1.1
Perkembangan Inflasi di Indonesia 

Perode 2005 - 2006 
(Dalam Persen)
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Sumber: Laporan BI, berbagai edisi

Secara umum, kondisi perbankan pada 2005 menunjukkan kineija relatif baik 

sebagaimana tercermin pada peningkatan kredit dan permodalan bank, walaupun 

diikuti dengan memburuknya rasio non performing loans (NPL) atau kredit macet 

(Tabel l.l). Kredit perbankan tumbuh sebesar 22,7% sedikit melampaui 

perkiraan awal 2005 sebesar 22%. Namun demikian, pertumbuhan kredit tersebut

target
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diikuti juga oleh menurunnya kualitas kredit seperti tercermin pada rasio NPL yang 

meningkat. Sementara itu, kurang kondusifnya kondisi ekonomi 2005 yang diikuti 

dengan naikknya suku bunga serta menurunya kualitas kredit telah mempengaruhi 

kondisi profabilitas perbankan seperti ditunjukkan oleh penurunan retum on asset 

(ROA) dan net interes t incoine (N II).

Peningkatan fungsi intermediasi perbankan juga tercermin pada LDR 

(Loan to Deposit Ratio) perbankan yang meningkat selama periode laporan. 

Peningkatan kredit sebesar Rp. 135,1 triliun dalam tahun laporan telah mendorong 

rasio LDR (kredit/DPK) perbankan pada akhir 2005 dari 61,8% pada 2004 menjadi 

64,7%. Dalam periode yang sama, simpanan masyarakat di perbankan juga 

mengalami peningkatan dengan jumlah yang lebih besar daripada kenaikan kredit 

yaitu sebesar Rpl64,8 triliun yang antara lain didorong oleh kenaikan suku bunga 

dana. Hal ini menyebabkan perhitungan LDR incrementa hanya mencapai rasio 

82%, menurun dibanding 2004 yang mencapai 158,2%.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua dana yang diterima dari 

masyarakat oleh bank dapat disalurkan kembali sepenuhnya dalam bentuk kredit. 

Kelebihan dana yang tidak disalurkan kepada kredit ditengarai telah mendorong 

kenaikan ekses likuiditas di perbankan, dari 9% menjadi 12,2% mengakibatkan 

meningkatnya likuiditas jangka pendek di perbankan, Pertumbuhan total kredit yang 

terjadi 2005 tidak diimbangi dengan membaiknya kualitas kredit. Rasio NPL gross 

dan neto kredit perbankan mengalami peningkatan masing-masing 5,8% pada tahun 

2004 menjadi 8.,3 pada tahun 2005 dan dari 1,7% menjadi 4,8% pada tahun 2005,

hampir mencapai batas indikatif yang ditetapkan (Laporan Perekonomian Indonesia, 

2005:164).
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Pada tahun 2006, kredit perbankan tumbuh sebesar 14,1% lebih rendah dari 

awal tahun sebesar 20% maupun pertumbuhan kredit pada 2005 (Tabel 1.1). 

Rendahnya realisasi kredit tersebut dibarengi oleh membaiknya kualitas kredit 

seperti tercermin pada menurunnya rasio NPL baik secara gross maupun net karena 

telah direstrukturisasinya kredit korporasi yang bermasalah di 2 bank BUMN

Tabel 1.1
Indikator Kinerja Bank Umum

sasaran

200E2DD520042003 20072002200120001939Indikator
Utama

1.966.51.693.51.469.81.272.31.196.21.11221.099.71.030.51.006.7Total asset 
(triliun Rp)

1.510.71.287.01.127.9963.1888.6835.8797.4699.1617.6OPK (triliun
Rp)

1.045.7832.9730.2595.1477.2410.3320.5 358.6277.3Kredit
(triliun Rp)1

69.264.764.761.849.1 53.745.8 45.044.9LDR (Kredit 
DPK%)

8.97.73.2 6.3 6.24.02.9 3.1Nll (triliun II
M

Z82.5 3.5 26 26(6.1) 0.9 1.9ROA (%) 1.4
7.0 4.612.1 8.2 5.8 8.3NPLs Gross 328 18.8 8.1

(%)
1.9NPLS Net 7.3 5.8 3.6 21 3.0 1.7 4.8 3.6

(%)
CAR (%) (8.1) 12.7 20.5 225 19.4 19.4 19.5 20.5 19.2

1 Termasuk kredit channeling
Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia BI Tahun 2007

Fungsi intermediasi perbankan, khususnya penyaluran kredit, menghadapi 

kendala seperti terlihat dari penurunan dan penawaran kredit. Dari sisi permintaan, 

tingginya suku bunga pinjaman dan melemahnya daya beli masyarakat merupakan 

faktor-faktor penyebab turunnya permintaan kredit tercermin pada perkembangan 

imdisbursed loans (nilai kredit yang sudah disetujui, tetapi belum dicairkan nasabah) 

yang meningkat dari Rp.50,9 triliun pada tahun 2005 menjadi Rp. 163,3 triliun pada 

tahun 2006.
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Dari sisi penawaran, meningkatnya persepsi risiko perbankan terhadap sektor 

riil akibat belum tuntasnya berbagai permasalahn struktural yang melekat pada sektor 

tersebut memunculkan sikap kehati-hatian perbankan dalam menyalurkan kredit. 

Akibatnya penyaluran kredit baru perbankan pada 2006 tumbuh lebih rendah bila 

dibandingkan dengan pertumbuhan kredit pada 2005 (Laporan Perekonomian BI,

2006:165)

Pertumbuhan kredit dari beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan 

tetapi tidak diikuti dengan menurunnya NPL (Non Performings Loan). Selain itu 

peningkatan fungsi intermediasi perbankan juga tercermin dari rasio LDR 

(Loan to Deposit Ratio) yang meningkat, tetapi peningkatannya belum mencapai 

110% seperti yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Rendahnya LDR (Loan to 

Deposit Ratio) menunjukkan masih rendahnya tingkat penyaluran kredit jika 

dibandingkan dengan tingkat dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan.

Berbagai permasalah internal dan eksternal yang mempengaruhi penurunan 

nilai kredit perbankan menyebabkan pengelolaan dana perbankan lebih berfokus 

kepada sektor-sektor yang lebih memberikan dana daripada mengambil resiko 

kehilangan dana. Permasalah internal dan eksternal tersebut antara lain seperti 

kondisi kesehatan perbankan yang terus-menerus memburuk seiring semakin 

memburuknya perekonomian, besarnya kredit macet yang disebabkan oleh ketidak 

mampuan kreditur mengembalikan pinjaman akibat dari investasi yang merugi yang 

disebabkan oleh krisis ekonomi. Ketidakpastian iklim usaha menyebabkan perbankan 

lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit ke sektor riil dan lainnya.
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Berdasarkan dasar pemikiran dan adanya fenomena-fenomena yang telah 

disebutkan diatas, maka penulis mempunyai ketertarikan untuk meneliti dan 

mengambil topik mengenai perkembangan penyaluran kredit oleh perbankan. 

Karena itu, penulis mengambil judul u Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penyaluran Kredit oleh Perbankan di Indonesia Periode 2005-2008”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan :

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penyaluran kredit oleh

perbankan di Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor penyaluran kredit oleh perbankan

di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyaluran kredit 

oleh perbankan di Indonesia.

2. Menganalisis seberapa besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis yaitu dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dibidang ekonomi dan

moneter.

2. Manfaat Praktis yaitu dapat memberikan tambahan informasi mengenai

faktor-faktor penyaluran kredit oleh perbankan.
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